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BAB II
KAJIAN  PUSTAKA
A. HAKEKAT MATEMATIKA
Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), mathematique (Perancis), matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematick/wiskunde (Belanda) berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata  mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).

Berbagai pendapat muncul tentang pengertian matematika dipandang dari pengetahuan dan pengalaman masing-masing yang berbeda.
 Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.
 Menurut James dan James dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa  matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.

Matematika sebagai ilmu mengenai struktur dan hubungan-hubungannya, simbul-simbul diperlukan. Simbul-simbul itu penting untuk membantu memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. Simbulisasi menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk membentuk suatu konsep baru. Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika itu konsep-konsepnya tersusun secara hirarkis. Simbulisasi itu akan berarti bila suatu simbul itu dilandasi suatu ide. Jadi kita  harus memahami ide yang terkandung dalam simbul tersebut. Dengan perkataan lain, ide harus dipahami terlebih dahulu sebelum ide tersebut disimbulkan.

Dari definisi-definisi di atas, kita sedikit mempunyai gambaran pengertian tentang matematika itu, dengan menggabungkan pengertian dari definisi-definisi tersebut. Semua definisi itu dapat kita terima, karena memang matematika dapat ditinjau dari segala sudut, dan  matematika itu sendiri bisa memasuki seluruh segi kehidupan manusia, dari yang paling sederhana sampai kepada yang paling kompleks.
 Ini berarti matematika bersifat sangat abstrak, yaitu berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan penalarannya deduktif.
 Sebagian konsep matematika memang bersifat abstrak apalagi jika sudah mencapai kasus yang lebih kompleks, keabsahan itu semakin terasa. Misalnya pada materi relasi dan fungsi, materi ini merupakan materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Jika seorang siswa mencatat rekor jarak berlarinya dengan rumus [image: image2.png]s(t) =5t —2



 dengan [image: image4.png]


 = jarak dan [image: image6.png]


 = waktu, maka ia sedang menerapkan konsep fungsi. Oleh karena itu pernyataan Herman Hudojo yang mengatakan bahwa “Simbulisasi itu akan berarti bila suatu simbul itu dilandasi suatu ide” tidak dapat dipungkiri lagi, karena dengan pemahaman tentang konsep relasi dan fungsi maka suatu rumus [image: image8.png]s(t) =5t —2



 akan memiliki makna dan akan memudahkan siswa melakukan imajinasi.  
B. BERPIKIR
Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak.
 Berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan kita.
 Berpikir merupakan suatu hal yang dipandang biasa-biasa saja yang diberikan Tuhan kepada manusia, sehingga manusia menjadi makhluk yang dimuliakan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak untuk meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan kita sehingga menjadika manusia sebagai makhluk yang istimewa dan dimuliakan.

Proses berpikir merupakan peristiwa mencampur, mencocokkan, menggabungkan, menukar, dan mengurutkan konsep-konsep, persepsi-persepsi, dan pengalaman sebelumnya.
 Piaget memandang bahwa proses berpikir sebagai aktivitas gradual dari fungsi intelektual dari konkret menuju abstrak.
Intellect  ialah akal budi berdasarkan aspek-aspek kognitifnya, khususnya proses-proses berpikir yang lebih tinggi. Sedangkan intelegence atau intelegensi menurut Jean Piaget diartikan sama dengan kecerdasan yaitu seluruh kemampuan berpikir dan bertindak secara adaptif termasuk kemampuan-kemampuan mental yang kompleks seperti berpikir, mempertimbangkan, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan menyelesaikan persoalan-persoalan.
 Intelegensi  adalah daya menyesuaikan diri dengan keadaan baru dengan mempergunakan alat-alat berpikir menurut tujuannya.
 Intelegensi itu terdiri dari tiga aspek, yaitu:
1. Strutur atau scheme ialah pola tingkah laku yang dapat diulang.

2. Isi atau content ialah pola tingkah laku spesifik, ketika seseorang menghadapi suatu  masalah.

3. Fungsi atau function adalah yang berhubungan dengan cara seseorang mencapai kemajuan intelektual. Function terdiri dari dua macam fungsi invarian, yaitu organisasi dan adaptasi. Organisasi berupa kecakapan seseorang dalam menyusun proses fisik dan psikis dalam bentuk sistem yang koheren, sedangkan adaptasi adalah kemampuan seseorang dalam menyeesuaikan dengan lingkungan.

Berdasarkan kajian teori di atas, maka berpikir pada penelitian ini diartikan sebagai kemampuan siswa dalam menggabungkan konsep-konsep dan pengalaman sebelumnya untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan materi relasi dan fungsi.
C. TEORI PIAGET
Jean Piaget memiliki pandangan dasar bahwa setiap organisme memiliki kecenderungan inheren untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Intelegensi sebagai bentuk khusus dari penyesuaian organisme, baru dapat diketahui dari beberapa proses yang saling mengisi.
 Pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman. Pengalaman berkembang semakin dalam dan semakin kuat apabila selalu diuji dengan pengalaman baru. Jean Piaget menyebutkan bahwa struktur kognitif semagai Skemata (Schemas), yaitu kumpulan dari skema-skema. Seorang individu dapat mengikat, memahami dan memberikan respon terhadap stimulus disebabkan karena bekerjanya skemata ini. skemata ini berkembang secara kronologis, sebagai hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya. Dengan demikian seorang individu yang lebih dewasa memiliki struktur kognitif yang lebih lengkap daripada ketika masih kecil.

Menurut Piaget, manusia memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, seperti kotak-kotak yang berisi informasi bermakna yang berbeda-beda. Pengalaman yang sama bagi beberapa orang akan dimaknai berbeda-beda oleh masing-masing individu dan disimpan di dalam kotak  yang berbeda. Setiap pengalaman baru dihubungkan dengan kotak-kotak (struktur pengetahuan) dalam otak manusia. Struktur pengetahuan dikembangkan dalam otak manusia melalui dua cara, yaitu asimilasi atau akomodasi.

Teori perkembangan intelektual siswa yang telah dikemukakan oleh Jean Piaget dirasakan sangat cocok untuk pengajaran matematika sekolah, sebab teori Piaget itu berhubungan dengan bagaimana siswa berpikir dan bagaimana beroikir mereka itu berubah sesuai dengan usianya. Ia berpendapat bahwa struktur intelektual dibentuk di dalam individu sehingga individu itu berinteraksi dengan lingkungannya. Struktur yang bertumbuh itu akan meningkat kemampuannya untuk mengatasi perkembangan lingkungannya yang semakin pelik. Proses perkembangan intelektual siswa tersebut terdiri dari tiga tahapan, yakni asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi (penyeimbang).
 
Di bawah ini akan diberikan deskripsi yang lebih lengkap  untuk masing-masing tahap perkembangan intelektual siswa tersebut.
1. Asimilasi

Proses asimilasi adalah proses penyatuan (pengintegrasian) informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada dalam benak siswa.
 Asimilasi merupakan proses penggunaan struktur atau kemampuan individu untuk menghadapi masalah dalam lingkungannya.
 Asimilasi adalah suatu proses individu memasukkan dan menggabungkan pengalaman-pengalaman dengan struktur psikologis yang telah ada pada diri individu. Stuktur psikologis dalam diri individu ini disebut dengan istilah skema. Skema adalah struktur mental atau kognisi yang dengannya seseorang beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya.
 Dalam asimilasi proses yang terjadi adalah menyesuaikan pengalaman-pengalaman baru yang diperolehnya dengan struktur skema yang ada dalam diri individu.

Asimilasi dimaksudkan sebagai suatu proses kognitif dan penyerapan pengalaman baru, dimana seseorang memadukan stimulus atau presepsi ke dalam skemata atau perilaku yang telah ada.
 Misalnya seorang siswa telah memahami himpunan bilangan cacah dan himpunan bilangan asli. Kemudian siswa tersebut mendapat pengalaman baru tentang fungsi dari himpunan bilangan cacah ke himpunan bilangan asli. Walaupun ada tambahan pengetahuan baru ini struktur kognitif yang ada tetap saja, tidak berubah artinya bahwa himpunan bilangan cacah dan himpunan bilangan asli itu tetap sama walaupun ada fungsi yang menghubungkan keduanya. Keadaan yang demikian ini dikatakan bahwa anak telah mengasimilasi pengetahuan baru yaitu adanya fungsi dari himpunan bilangan cacah ke himpunan bilangan asli, serta fungsi tersebut tidak mengubah sifat bilangan cacah dan bilangan asli yang telah dimiliki siswa.
Asimilasi pada dasarnya tidak mengubah skemata, tetapi mempengaruhi atau memungkinkan pertumbuhan skemata. Dengan demikian, asimilasi adalah proses kognitif individu dalam usahanya untuk mengadaptasikan diri dengan lingkungannya. Asimilasi terjadi secara kontinyu, berlangsung terus menerus dalam perkembangan kehidupan intelektual anak.
 Proses asimilasi tidak menghasilkan perubahan skemata melainkan hanya menunjang pertumbuhan skemata secara kuantitas.
 Oleh karena itu kriteria jenis berpikir asimilasi adalah a) jika siswa mempunyai pengalaman yang sama atau hampir sama dengan perintah yang diberikan dan b) siswa menyesuaikan pengalaman-pengalaman baru yang diperolehnya  dengan struktur skema yang ada dalam diri siswa.
2. Akomodasi

Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru.
 Akomodasi merupakan proses perubahan respon individu terhadap stimulasi lingkungan.
 Akomodasi merupakan proses mencocokkan pengetahuan baru dengan cara membentuk skema baru yang sesuai dengan rancangan baru dan memodifikasi skema yang ada sehingga sesuai dengan rancangan.
 Akomodasi adalah suatu proses struktur kognitif yang berlangsung sesuai dengan pengalaman baru. Proses kognitif tersebut menghasilkan terbentuknya skemata baru dan berubahnya skemata lama. Disini tampak terjadi perubahan secara kualitatif, sedangkan pada asimilasi terjadi perubahan secara kuantitatif.

Pada hakekatnya akomodasi menyebabkan terjadinya perubahan atau pengembangan skemata. Sebelum terjadi akomodasi, ketika anak menerima stimulus yang baru, struktur mentalnya menjadi goyah atau disebut tidak stabil. Bersamaan dengan terjadinya proses akomodasi, maka struktur mental tersebut menjadi stabil lagi. Begitu ada stimulus baru lagi, struktur mental kembali menjadi goyah, begitu seterusnya asimilasi dan akomodasi terjadi secara terus-menerus. Dengan demikian, skemata berkembang sepanjang waktu bersama-sama dengan berkembangnya pengalaman. Contohnya siswa yang mendapatkan pengetahuan baru yaitu konsep fungsi, pada akhrinya dalam struktur mental siswa itu terbentuklah skemata fungsi. Seandainya dalam pikiran siswa itu sudah ada skemata yang cocok dengan skemata “fungsi”, maka skemata “fungsi” itu akan berubah dalam artian akan menjadi lebih luas  dan lebih terdiferensiasi. Maksudnya, mungkin pada skemata “fungsi” semula masih tercakup “relasi yang  bukan merupakan sebuah fungsi”, tetapi dengan adanya pengamalam baru ini, maka konsep tentang “fungsi” menjadi lebih teliti, tepat atau mantap. 
 Mula-mula skemata seseorang masih bersifat sangat umum atau global, kurang teliti dan sering kurang tepat, tetapi melalui proses asimilasi dan akomodasi, skemata yang kurang teliti dan kurang tepat itu diubah menjadi lebih teliti dan lebih tepat.
 Oleh karena itu kriteria jenis berpikir akomodasi adalah a) jika pengalaman siswa tidak sesuai dengan perintah yang diberikan dan b) siswa menyesuaikan skema dalam dirinya dengan fakta-fakta baru yang diperoleh melalui pengalaman dari lingkungannya.
3. Ekuilibrasi

Dalam proses adaptasi dengan lingkungan, individu berusaha untuk mencapai struktur mental atau skemata yang stabil. Stabil dalam artian  bahwa terjadi keseimbangan antara proses asimilasi dan akomodasi.
 Keseimbangan ini dimaksudkan agar dapat mendeteksi persamaan dan perbedaan yang terdapat pada stimulus-stimulus yang dihadapi. Perkembangan kognitif pada dasarnya adalah perubahan dari keseimbangan yang telah dimiliki ke keseimbangan baru yang telah diperolehnya.
 Melalui kedua macam adaptasi itu, seseorang menginterpretasikan pengalaman-pengalaman barunya yang didasarkan kepada pengalaman-pengalaman lamanya. Adaptasi  merupakan suatu keadaan setimbang dari asimilasi dan akomodasi. Jika di dalam proses asimilasi, individu tidak dapat mengadaptasikan lingkungan, keadaan semacam itu dikatakan berada dalam keadaan “ketidakseimbangan”. Akomodasi merupakan hasil dari ketidak seimbangan ini, dan struktur yang ditampilkan diubah atau timbul yang baru. Pertumbuhan intelektual merupakan suatu proses yang terus menerus dari keadaan seimbang-tidak seimbang. Tetapi bila keseimbangan tercapai, individu berada di tingkat intelektual yang lebih tinggi daripada sebelumnya.

Seandainya hanya terjadi asimilasi secara kontinyu, maka yang  bersangkutan hanya akan memiliki beberapa skemata yang global dan ia tidak mampu melihat perbedaan-perbedaan antara berbagai hal. Sebaliknya, apabila hanya selalu mengakomodasi atau melakukan proses akomodasi, maka yang bersangkutan akan memiliki banyak sekali skemata yang kecil-kecil, sehingga hanya sedikit memiliki sifat umum. Orang tersebut tidak mampu melihat kesamaan-kesamaan di antara berbagai hal. Itulah sebabnya maka ada keserasian di antara asimilasi dan akomodasi. Keserasian inilah yang oleh Jean Piaget disebut keseimbangan atau ekuilibrium.
 
Equilibrasi adalah penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi.
 Equilibrium merupakan pengaturan diri secara mekanis untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi dan akomodasi.
 Dengan adanya keseimbangan ini, maka efisiensi interaksi antara anak yang sedang berkembang dengan lingkungannya dapat tercapai dan dapat terjamin. Misalnya ketika mula-mula siswa dihadapkan dengan stimulus “fungsi”, maka struktur mentalnya menjadi goyah, artinya dalam keadaan tidak stabil. Tetapi setelah konsep “fungsi” dijelaskan kepadanya atau telah terjadi perubahan skemata atau skemata berkembang, artinya proses akomodasi telah berjalan, maka struktur mentalnya kembali stabil dalam tingkat yang lebih tinggi.
Dengan demikian apabila stimulus “fungsi” masuk lagi, maka dengan mudah stimulus ini dapat segera diintegrasikan ke dalam skemata yang telah berkembang. Bila ada stimulus  baru yang akan masuk dan ternyata dalam pikiran siswa telah ada skemata yang cocok untuk itu, maka skemata ini akan diperkaya atau menjadi lebih mantap lagi. Tetapi apabila belum ada yang cocok untuk itu, maka akan terjadi ketidakstabilan. Namun karena individu berusaha untuk stabil,  maka proses-proses asimilasi, akomodasi, dan keseimbangan akan berlangsung terus. Berbarengan dengan proses-proses tersebut, struktur mental seseorang bertumbuh dan berkembang pada setiap tingkat perkembangannya.

Berikut disajikan tabel kriteria Teori Piaget:
Tabel 2.1 Kriteria Teori Piaget

	NO
	ASIMILASI
	AKOMODASI
	EKUILIBRASI

	1
	jika siswa mempunyai pengalaman yang sama atau hampir sama dengan perintah yang diberikan
	jika pengalaman siswa tidak sesuai dengan perintah yang diberikan 
	siswa mempunyai pengalaman yang sama dengan perintah yang diberikan

	2
	siswa menyesuaikan pengalaman-pengalaman baru yang diperolehnya  dengan struktur skema yang ada dalam diri siswa.
	siswa menyesuaikan skema dalam dirinya dengan fakta-fakta baru yang diperoleh melalui pengalaman dari lingkungannya.
	siswa menyesuaikan skema dalam dirinya dengan fakta-fakta baru yang diperoleh melalui pengalaman dari lingkungannya.


D. MATERI RELASI DAN FUNGSI

1. Relasi
a. Pengertian Relasi

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai hubungan, misalnya hubungan pekerjaan, hubungan pertemanan, hubungan keluarga dan lain-lain. Kata hubungan dapat dugunakan untuk menghubungkan dua himpunan dan hubungan tersebut memiliki sebuah nama. Misalkan ada dua kelompok, yaitu kelompok nama anak dan kelompok warna, lalu kedua kelompok tersebut kita hubungkan dengan nama hubungan “menyukai”, seperti gambar berikut:

Kelompok Nama Anak 
Kelompok Warna
Menyukai

Eva 
merah

Roni 
hitam

Tia 
biru
Dani 


Jadi, relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B, adalah hubungan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.
 Relasi dari A ke B ditulis dengan [image: image10.png]


.
 Suatu relasi dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu dengan diagram panah, diagram Cartesius, dan himpunan pasangan berurutan.

2. Fungsi 

a. Pengertian Fungsi
Fungsi atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota B. Syarat suatu relasi merupakan pemetaan atau fungsi adalah setiap anggota A mempunyai pasangan di B dan setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B.
 Jika relasi itu dinyatakan dengan [image: image12.png]


 maka fungsi ditulis [image: image14.png]


 dan dibaca “[image: image16.png]


 adalah fungsi dari [image: image18.png]


 ke [image: image20.png]


”.
Suatu fungsi dari himpunan [image: image22.png]


 ke himpunan [image: image24.png]


 adalah hubungan dari [image: image26.png]


 ke [image: image28.png]


 dimana untuk setiap [image: image30.png]x € A



 dipasangkan dengan tepat satu [image: image32.png]y €B



. Jika [image: image34.png]x € A



, [image: image36.png]y €B



, serta [image: image38.png]


 dipasangkan dengan [image: image40.png]


, maka [image: image42.png]


 dinamakan bayangan atau peta dari [image: image44.png]


, atau dapat juga dikatakan [image: image46.png]


 dipetakan ke [image: image48.png]


 dan dituliskan sebagai [image: image50.png]Xy



. Himpunan [image: image52.png]y €B



 yang merupakan peta dari [image: image54.png]x € A



 disebut range atau daerah hasil fungsi. Himpunan [image: image56.png]x € A



 disebut domain dan semua anggota himpunan [image: image58.png]


 disebut kodomain.

b. Notasi Suatu Fungsi
Misalkan fungsi [image: image60.png]


 ke [image: image62.png]


 kita sebut [image: image64.png]


 maka notasi yang digunakan untuk menyatakan fungsi itu adalah: [image: image66.png]


.

Jika [image: image68.png]x € A



, [image: image70.png]y €B



, dan [image: image72.png]


 adalah peta (bayangan) dari [image: image74.png]


 maka notasi fungsi di atas ditulis sebagai berikut: [image: image76.png]


. Penulisan tersebut dibaca: “fungsi [image: image78.png]


 memetakan [image: image80.png]


 ke [image: image82.png]


”

Bila notasi fungsi di atas kita tuliskan dalam bentuk rumus fungsi (formula fungsi) maka diperoleh: [image: image84.png]fix—»y&y=f(x)



. 
c. Menyatakan Suatu Fungsi

Suatu fungsi dapat dinyatakan dengan tiga cara yaitu dengan diagram panah, diagram Cartesius, dan himpunan pasangan berurutan.
d. Menentukan Banyaknya Pemetaan (Fungsi)
Semua pemetaan yang mungkin dari himpunan A ke himpunan B lebih mudah ditunjukkan dengan diagram panah. Banyaknya anggota himpunan [image: image86.png]


 dan banyaknya anggota himpunan [image: image88.png]


. Dengan demikian, kita dapat membentuk pemetaan-pemetaan yang mungkin dari himpunan A ke himpunan B ataupun sebaliknya.

Jika banyaknya anggota [image: image90.png]


 dan banyaknya anggota [image: image92.png]


 maka banyaknya pemetaan yang mungkin:

1) Dari [image: image94.png]


 ke [image: image96.png]


 adalah [image: image98.png](n(B)}"@



 atau [image: image100.png]



2) Dari [image: image102.png]


 ke [image: image104.png]


 adalah [image: image106.png]{n(4)}"®



 atau [image: image108.png]



e. Menghitung Nilai Suatu Fungsi
Menghitung nilai suatu fungsi berarti kita mensubstitusi nilai variabel bebas ke dalam rumus fungsi sehingga diperoleh nilai variabel bergantungnya.
E. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian yang berhubungan dengan analisis berpikir siswa berdasarkan Teori Piaget dilaporkan peneliti sebagai berikut:
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti
	Tahun
	Judul
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Sulis Janu Hartati

	2009
	Karakteristik Proses Berpikir Siswa Kelas III Sekolah Dasar Pada Saat Melakukan Aktivitas Membagi
	Bertujuan untuk menggali karakteristik proses berpikir siswa menggunakan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  karakteristik proses berpikir siswa meliputi dua aktivitas mental, yaitu asimilasi dan akomodasi.
	Subjek penelitian ini adalah dua siswa kelas III Sekolah Dasar pada saat melakukan aktivitas membagi.

	2
	Muhtarom

	2012
	Proses Berpikir Siswa Kelas IX Sekolah Menengah Pertama yang Berkemampuan Matematika Sedang dalam Memecahkan Masalah Matematika
	Bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa Sekolah Menengah Pertama.

Analisis data dilakukan berdasarkan data tes tertulis  dan data wawancara berbasis tugas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan sedang dalam memecahkan masalah matematika menggunakan proses berpikir asimilasi atau akomodasi.
	Subjek penelitian adalah siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama yang berkemampuan sedang dalam memecahkan masalah matematika.

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah Teorema Pythagoras.


Dari penelitian-penelitian di atas kita dapat melihat berbagai macam metode yang digunakan untuk mengetahui proses berpikir siswa  berdasarkan Teori Piaget, penelitian tidak hanya dilaksanakan pada siswa sekolah menengah saja melainkan pada siswa sekolah dasar. Dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa proses berpikir siswa tidak terlepas dari dua aktivitas mental yaitu asimilasi dan akomodasi. Oleh karena itu peneliti menganalisis proses berpikir siswa meliputi dua aktivitas mental tersebut disertai proses ekuilibrasi sebagai proses keseimbangan antara proses asimilasi dan akomodasi.
F. KERANGKA BERPIKIR


Proses berpikir siswa dimulai ketika mereka berhadapan dengan rangsangan atau tantangan dari luar. Rangsangan dari luar menimbulkan ketidakseimbangan atau konflik dalam diri siswa. Konflik inilah yang memancing siswa untuk melakukan asimilasi dan akomodasi terhadap skema awal siswa. Jika sudah sampai ke keseimbangan lagi atau sudah mencapai proses ekuilibrasi, proses dapat diulang lebih lanjut. Dengan demikian proses berpikir siswa semakin lama semakin kompleks.
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